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ABSTRACT

Bali has been developed as a tourist destination since 1920s, initiated by the Dutch Colonial, and then developed as a mass tourism since the opening of Ngurah Rai International Airport in 1968. Tourism in Bali is cultural tourism, exposing Balinese culture as the main product. Long interaction between Balinese and tourists has resulted in acculturation, making Balinese live in two worlds, traditional world and touristic world. Both worlds are interdependent but sometimes there is a conflict of interests between the two.

Seeing the phenomenon a research is done focusing on acculturation between tourists’ and local culture: Impact of tourism on Balinese culture. The research is carried out in Bali, by examining Balinese and their relationship with international tourists.  Bali selected because the locus of the interaction occurs on the island.

The research found that tourism has made Balinese culture more creative but at the same time it is destructive. Tourism has degrading the value of Balinese culture, but economically benefits local people. Acculturation has created something new, adaptation and alteration and creating traditional and touristic world. Acculturation has made Balinese touristic culture evolved and rich. Both Balinese and tourists found that tourism endangers Balinese environments, but it also creates awareness of preservation. Tourism economically beneficial, but the role and participation of Balinese is on the employees level not business owner.

A conclusion could be drown that tradition of acculturation  continued in tourism, it has made Balinese culture known and exposed to tourists for foreign exchange. But over exposition has created conflict between religious and touristic world. Balinese culture exposition has economically benefited Balinese people, but proportion of business ownership is very low, and the income distribution for Balinese is very small.  Environmentally tourism has created some adverse problem, but the awareness of the role of the environment in tourism increases that encourage them to preserve it.

Balinese culture Exposition to tourism has attracted millions of tourists to the island, but Balinese access in the ownership of tourism enterprises is very limited.  The implication is that community based rural tourism has to be encouraged to give Balinese as stake holders a fair income distribution from tourism. Rural traditional institution has to be empowered to promote their culture to support tourism and tourists should not merely welcomed as consumers but partners to sustain tourism in Bali, and disseminate to tourists that Balinese has a religious world and has to be respected.
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I. PENDAHULUAN

Bali sebagai salah satu pulau kecil di Indonesia, terkenal karena keanekaragaman alam dan budaya khas yang telah berhasil  menarik wisatawan dari berbagai negara dengan atraksi alam dan budaya (Noronha, 1979).  Namun dari awal pengembangan pariwisata di pulau ini, ada banyak kekhawatiran terhadap pelestarian budaya Bali. Budaya Bali telah menjadi aset penting bagi Bali untuk menarik wisatawan, serta meningkatkan kualitas hidup di pulau itu, di sisi lain eksploitasi  budaya untuk konsumsi turis, jelas akan mempengaruhi keaslian budaya (Michel Picard,1986).
Istilah "pelestarian" berarti melindungi atau menjaga dan "promosi" berarti  memperkenalkan  dan mengekspos, masalahnya dalam konteks Bali adalah; bagaimana melestarikan budaya Bali dan pada saat yang sama mengekspos dan menjualnya  kepada wisatawan.

Seni, budaya dan agama di Bali tidak dapat dipisahkan, karena seni dan pertunjukan budaya awalnya dilakukan untuk upacara keagamaan. Bahkan seni sebagai ekspresi religius adalah cara hidup orang Bali. Eksposisi produk-produk budaya untuk pariwisata yang bersifat  holistik pada titik tertentu dapat membahayakan nilai-nilai sakral budaya. Kehadiran wisatawan di daerah tujuan wisata seperti Bali mempengaruhi cara hidup dan sikap masyarakat setempat. Gaya hidup para pengunjung saat mereka berada di Bali dan juga pola hubungan  wisatawan dan masyarakat Bali, khususnya ketika wisatawan dan masyarakat setempat mulai mengembangkan interaksi sosial dan saling menghargai dan menghormati wisatawan dan masyarakat setempat (McIntosh,et al,1995:223). Seperti interaksi sosial antara masyarakat setempat dan pengunjung akan mengembangkan komunikasi lintas-budaya, diikuti dengan proses sosial yang mengakibatkan perubahan sosial dan psikologis bagi pengunjung dan masyarakat setempat. Interaksi seperti ini disebut akulturasi.


Sebagai konsekuensi logis pariwisata dimanfaatkan sebagai media proses akulturasi budaya yang telah diangkat dan dikemas demi kepuasan pengunjung, tanpa menjaga dan melidungi budaya  yang sakral. Masalah ini diangkat pada tahun 1971, akhirnya pemerintah daerah menetapkan peraturan dan melarang eksposisi  budaya dan seni sakral sebagai pertunjukkan wisata. Picard,  menyatakan bahwa ada kebocoran antara budaya sakral dan profan, bahkan ada kebingungan di kalangan masyarakat Bali dalam memutuskan di antara keduanya. Beberapa pertunjukan kesenian yang awalnya sakral dan hanya dilakukan untuk tujuan keagamaan, dipertunjukkan bebas terbuka untuk wisatawan, di sisi lain beberapa pertunjukan yang dirancang untuk pertunjukkan wisata disakralkan dan dilakukan dalam ritual keagamaan (Michel Picard, 1993).

II. PEMBAHASAN
     2.1 Budaya Bali Sebagai Produk Akulturasi

Secara leksikal akulturasi adalah proses mengadopsi sifat budaya atau pola sosial dari kelompok lain.  Hal ini juga mengacu pada proses belajar ide-ide, nilai, konvensi, dan perilaku kelompok sosial tertentu. Akulturasi juga digunakan untuk menggambarkan hasil dari kontak sosial  antara dua atau lebih budaya yang berbeda, komposit budaya baru akan muncul. Beberapa fitur budaya yang ada digabungkan, beberapa akan hilang,dan fitur baru akan muncul.  
Dalam konteks pariwisata, akulturasi didefinisikan sebagai interaksi antara masyarakat tuan rumah dan wisatawan yang menghasilkan dialektika lintas budaya dan akhirnya akan ada proses sosial, perubahan sosial dan psikologis sebagai akibat ketika orang-orang dari budaya yang berbeda melalukan kontak (Jafar Jafari 2000:6)


Secara historis akulturasi terus menerus terjadi dalam budaya Bali, dengan tradisi campuran yang dikemas dalam kebalian orang Bali, membuatnya sulit untuk membedakannya. Budaya Bali terutama terdiri dari kepercayaan India, Cina dan budaya animisme asli Bali. Agama Hindu diadopsi dari pedagang India dan  pada tahun 1343 Bali ditaklukkan oleh Hindu Jawa Timur dari Kerajaan Majapahit. 
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Gambar 1:  Pagoda Cina Liuhe dan  pura Balingkang di Bali

http://en.wikipedia.org/wiki/File:Liuhe_Pagoda.jpg 

http://www.google.fr/imgres?imgurl=http://4.bp.blogspot.com
Kedatangan Islamisme dan nilai-nilai barat ke pulau Bali telah membuat budaya Bali menjadi bagian dari budaya dunia. Keberadaan pura dan replikasi masjid dan ukiran figur barat dalam pura jelas menunjukkan bahwa karakter orang Bali yang ramah dan terbuka memiliki kontribusi besar terhadap kekayaan budaya mereka. Akulturasi dapat dilihat dalam seni visual seperti ukiran, ritual, seperti seni lukis, seni persembahan dan pertunjukan tradisional.
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Gambar 2 : Pura Langgar desa Bunutin , Kapupaten Bangli -Bali

            Relief W.O.J. Nieuwenkamp  di sebuah pura di desa Kubutambahan, Bali.

                Resource : http://embassyofindonesia.it/pura-langgar-a-temple-providing-harmony-for-both-hindu-and-islam and http://northbali.org/buleleng/research/woj-nieuwenkamp-and-bali

Orang Bali sebagai homo religiustus, socius dan estetikus, mengadopsi unsur-unsur asing untuk memperkaya tujuan spiritual, sosial dan artistik mereka. Unsur-unsur tersebut terakulturasi, kemudian dikemas dengan kebalian mereka, masuk ke dalam ranah sakral dalam pura-pura mereka sebagai milik leluhur orang Bali. Kebangkitan budaya tradisional Bali dimulai pada abad ke-16 ketika Hindu Jawa bermigrasi ke pulau Bali. Tempat-tempat pemujaan yang sederhana dibangun dalam candi gaya Jawa, rumah sederhana dimodifikasi dengan menggunakan  filsafat asta kosala kosali, yang dikembangkan oleh seorang pendeta Hindu dari Jawa yang bernama Empu Kuturan, beliau tiba di Bali pada tahun 1001. Pura-pura dan rumah di Bali dibagi menjadi tiga bagian yakni;  tempat suci, bagian manusia dan lingkungan, ketiga hubungan harmonis antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia lainnya, dan hubungan manusia dengan alam disebut Tri Hita Karana (Tiga penyebab kebahagiaan).
2.2. Akulturasi  Dalam Dunia Pariwisata
Proses akulturasi berlanjut ketika pariwisata dimulai di pulau Bali pada tahun 1920-an. Berbicara tentang sejarah pariwisata di Bali, nama seorang dokter Jerman yang bernama Gregor Krause memegang peranan penting, ia tiba di Bali pada tahun 1912, enam tahun setelah Bali ditaklukkan oleh Belanda. Ia bergaul sangat baik dengan orang-orang Bali, ia berkeliling Bali dengan kamera kecil dan mengambil ribuan foto pria, wanita, desa, candi, upacara, dan kehidupan orang Bali sehari-hari. Dia terpesona dengan budaya lokal dan masyarakatnya. Foto-foto yang dia ambil diatur sedemikian rupa, empat tahun kemudian koleksi foto-fotonya diterbitkan di Jerman sebagai buku klasik tentang Bali. Buku ini diilustrasikan dengan 400 foto yang dia ambil di Bali dan dilengkapi dengan catatan tentang pekerjaan dan pengalaman hidupnya selama di Bali, dialah yang menjuluki pulau Bali sebagai "The Island Of Gods".

Pulau Dewata Dr Gregor Krause dipublikasikan  pada tahun 1926  berjudul Gergor Krause’s Bali: Volk,Land, Tanze, Feste and Tempel, yang sangat terkenal di Eropa dan menjadi informasi yang sangat dipercaya tentang Bali, dan tentu saja para pembaca buku ini bermimpi melihat realitas pulau tersebut. Apalagi pada awal tahun  1930 beberapa film dokumenter tentang Bali, yang diambil oleh Belanda selama koloni mereka di pulau tersebut didistribusikan di Amerika dan Eropa membuat budaya tradisional Bali dikenal secara luas dan menjadi perhatian dunia.

Inisiatif ini mendorong para bangsawan kaya dan intelektual datang dari seluruh dunia untuk mengalami secara langsung pulau Bali, sebagai pulau sorga. Kampanye tentang Bali sebagai permata dari Kepulauan Sunda sangat sukses, hal itu ditandai dengan jumlah turis yang mengunjungi pulau Bali meningkat secara signifikan dari beberapa ratus pada tahun 1920-an  menjadi beberapa ribu tahun 1930-an. Awalnya wisatawan yang berkunjung ke Bali meskipun jumlah mereka tidak sebanyak jumlah wisatawan sekarang, tapi kehadiran mereka pada sangat signifikan terutama pada pengembangan dan mempromosikan Bali. Sejak itu Bali memiliki penonton baru untuk budaya mereka, yaitu pengunjung asing. Interaksi terus-menerus dalam jangka panjang telah membuat orang Bali belajar tentang  ide-ide, nilai, konvensi, dan perilaku dari para wisatawan.

Bali sangat terbuka dan memiliki tradisi panjang dalam menghibur pengunjung mereka. Sifat alami ini telah menguntungkan bagi Bali sebagai tujuan wisata. Seperti apa yang dijelaskan oleh Peter M Burns “ …interactions of people form the major part of tourism, it is important that visitors feel comfortable in the new environment, and also  if they have a good image of the host community, they can provide good publicity when they return to their respective countries of origin. For this reason both the host community and the visitor  have to be as culturally relativistic as possible, which means that their members should suspend judgment, and to try to understand the way that cultures being brought together by the act of tourism see the world. (Carr, 2003, in Peter Burns 2007:72)
Bali yang memeluk budaya kolektivis, bertemu dengan wisatawan asing yang membawa budaya individualis, budaya melakukan sesuatu  bersama-sama dengan budaya melakukan sesuatu  sendiri. Budaya religius berhadapan dengan budaya sekuler, homo economicus bertemu dengan homo religioustus. Dalam budaya kolektivis tradisional Bali, tidak ada seseorang Bali yang secara ekslusif dianggap sebagai seniman karena karya seni secara kolektif dilakukan di bawah naungan pendeta atau raja, dan karya seni adalah persembahan kepada Tuhan, tidak dihargai secara finansial, dalam konteks ini orang  Bali adalah pengerajin. 
Mereka memiliki aktivitas tradisi yang disebut "gotong royong" atau partisipasi bersama atau bekerja sama, itu juga dapat dianggap sebagai semangat manusia yang mendorong dan memimpin semua orang di masyarakat untuk menghadapi dan mengatasi masalah, untuk berbagi dan menanggung beban hidup bersama-sama Sementara  para tamu barat mereka membawa filsafat "seni demi seni", seni harus dipisahkan dari agama, sosial atau politik, filosofi ini sangat kontras dengan realitas masyarakat Bali pada waktu itu. Menurut pandangan barat,  seniman adalah seseorang yang memiliki imajinasi kreatif intuitif, harus memiliki kreativitas, sensitivitas, spesialis dalam teknik karyanya sendiri dan seorang pengamat masyarakat. Jadi sebelum era pariwisata di Bali kebanyakan orang Bali adalah  petani, setelah bekerja di ladang mereka memiliki kewajiban masyarakat tradisional  untuk berlatih musik, menari, menguukir dan melukis untuk tujuan keagamaan dan tradisional. 
Akulturasi homo economicus dan seni sekuler dari wisatawan Barat telah menghasilkan dua dunia yang berbeda bagi orang Bali, dunia tradisional dan dunia wisata. Orang Bali menjaga dunia tradisional mereka, dan menciptakan dunia lain untuk pemirsa baru mereka. Dunia tradisional yang sekarang disebut  ruang  budaya sakral  dan yang baru disebut ruang budaya profan. Penciptaan dunia baru telah membuat orang Bali memiliki kewajiban baru, yakni kewajiban tradisional dan sosio-ekonomi, dan mereka juga memiliki karakter baru, yaitu, homo economicus. Penelitian menunjukkan bahwa secara umum orang Bali telah menempatkan batas yang jelas antara dua dunia tersebut. Bagi orang non-Bali, mereka menganggap bahwa dunia tradisional telah dirusak oleh tatanan dunia baru, faktanya adalah bahwa budaya khususnya seni pertunjukan yang diekspos bagi wisatawan hanyalah replikasi dari unsur budaya dunia sakral. Ilustrasi di bawah ini menunjukkan bagaimana tari barong sakral direplikasi.
Manifestasi dampak budaya yang dinamis terjadi pada kedua dunia, karena keberadaan mereka saling ketergantungan, atau kedua dunia tersebut berada secara bersamaan, sehingga keduanya harus dijaga dengan baik. Setiap upaya yang dilakukan untuk membentengi dunia tradisional, akan memiliki dampak langsung terhadap dunia pariwisata, sehingga pariwisata memiliki kontribusi besar terhadap pelestarian budaya tradisional Bali. Di sisi lain perkembangan dunia pariwisata di Bali mendukung orang Bali dalam melanjutkan tradisi mereka, seperti upacara ngaben, odalan di pura, potong gigi dll yang memerlukan banyak uang dari persiapan sampai akhir upacara tersebut. 
Keterkaitan antara dua dunia tersebut dapat dilihat dalam upacara yang disebut Tumpek Landep, ketika mobil sebagai representasi dari dunia profan diberkahi oleh dunia tradisional, dengan harapan bahwa pengoperasian mobil-mobil tersebut akan membawa imbalan keuangan bagi pemiliknya untuk melestarikan baik dunia tradisional yang sakral maupun dunia profan
Sebuah pertanyaan timbul sekarang, bagaimana bisa orang Bali mengharmoniskan peran mereka dalam dua dunia? Setiap orang Bali adalah anggota organisasi masyarakat tradisional; secara praktis mereka harus mengambil bagian dalam kegiatan tradisional. Seorang penari misalnya, ketika ia menari di sebuah upacara di pura ia memainkan peran dan kewajiban tradisional, tetapi ketika ia menari di sebuah hotel untuk mendapatkan uang dari turis, dia memainkan peran profesionalnya. Dengan menyadari pentingnya dua dunia ini, mereka berusaha untuk secara aktif terlibat dalam kedua dunia tersebut.
Akulturasi terhadap gaya hidup sekuler, individualistis seni demi seni (L'art pour l'art oleh Victor Cousin) doktrin-doktrin ini telah membuat pariwisata budaya Bali berevolusi, berubah , dan berasimilasi. Replikasi tari barong, tari Kecak ( yang dimodifikasi oleh Walter Spies), tari Pendet (tari penyambutan), dan tarian yang baru  lainnya seperti Oleg Tamulilingan (John Coast dan I Mario), menjadi dasar terbentuknya yayasan Akademi Musik dan Tari  Indonesia dan Universitas di pulau Bali sekaligus sebagai manifestasi dari akulturasi tersebut. Kreativitas seni tidak hanya dalam domain seni pertunjukan, tetapi juga dalam lukisan, ukiran dan seni persembahan. Kebijakan pemerintah Bali dalam mengembangkan pariwisata budaya di Bali, memanfaatkan budaya Bali sebagai produk utamanya, telah membuat budaya dan kesenian  Bali sebagai industri kreatif (download.isi-dps.ac.id).
2.3. Dampak Pariwisata Terhadap Ekonomi 
Akulturasi dan keanekaragaman budaya Bali, baik yang tradisional maupun budaya pariwisata, telah menarik masuknya wisata massal ke Bali. Kunjungan mereka telah membawa dampak ekonomi dan pembangunan di pulau Bali. Ketika responden Bali ditanya tentang hal yang paling menguntungkan dari pengembangan pariwisata di pulau itu, 89% menjawab ekonomi, lingkungan 5%, 1% budaya dan sosial. Jawaban mereka menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata terutama difokuskan pada imbalan ekonomi, dengan mengabaikan dampak lain yang mungkin terjadi sebagai konsekuensi dari bisnis pariwisata. Mengacu pada informasi statistik sesuai dengan statistik nasional tahun 2009, Bali memiliki 1515 hotel non-bintang hotel dengan 21,775 kamar dan 149 hotel berbintang dengan 18,684 kamar, jadi jumlah kamar hotel di pulau ini adalah 40,459. Rata-rata jumlah pekerja di setiap hotel berbintang adalah 194,8 orang dan di hotel non-bintang 14 orang. Dengan demikian total pekerja di hotel berbintang adalah 194,8 X 149 = 29025,2 orang di hotel non-bintang adalah 14 X 1515 = 21.210 orang. Jumlah pekerja di sektor perhotelan di Bali adalah 50.235,2 orang. Perbedaan antara sector  pertanian (29%) dan perdagangan (pariwisata) (28%) hanya 1%, jika tren kunjungan wisatawan ke pulau itu terus naik secara stabil, pariwisata akan segera menjadi  pencipta kesempatan  kerja paling atas.
Bali sebagai jendela bisnis pariwisata Indonesia tidak hanya menarik investor untuk melakukan bisnis mereka di Bali tetapi juga menarik para pencari kerja baik nasional maupun internasional untuk bekerja di sektor pariwisata di pulau itu. Akibatnya pertumbuhan penduduk di Bali sangat tinggi 1,47% per tahun, pertumbuhan ini dipengaruhi oleh migrasi, kelahiran dan kematian. Pada tahun 2000 jumlah penduduk di Bali adalah 3.151.162 dan pada tahun 2010 3.890.757, pertumbuhan penduduk Bali pertahun adalah 73959,5  dengan tingkat  kepadatan  608,76 orang/km2
Peningkatan turis asing telah diikuti oleh hampir dua kali lipat peningkatan wisatawan domestik. Jumlah wisatawan domestik berkunjung ke Bali pada 2010 adalah 4.646.343 orang dan wisatawan asing 2493,058. Jumlah wisatawan mengunjungi Bali pada tahun 2010, baik asing atau domestik 7, 139, 392 orang.
2.4 Dampak  Pariwisata Terhadap Lingkungan
Luas dareh Bali, pertumbuhan penduduk dan peningkatan kunjungan wisatawan berdampak pada tiga lingkungan kehidupan orang  Bali yang harmonis, yakni lingkungan  spiritual, sosial dan alam. Pengembangan fasilitas wisata di dekat lingkungan spiritual orang Bali telah menodai kesucian daerah tersebut, dan kehidupan rohani mereka terganggu  (contohnya pada kasus pembangunan Bali Nirwana Resort di kawasan pura Tanah Lot).

Peningkatan tingkat kepadatan, kesenjangan antara mereka yang diuntungkan oleh pariwisata dan mereka yang terpinggirkan oleh pariwisata telah menyebabkan ketegangan sosial, terutama dalam hal pemanfaatan lahan. Keterlibatan masyarakat dalam usaha pariwisata telah mengendurkan ikatan sosial mereka dengan institusi tradisional di mana mereka menjadi anggota.

Pariwisata Bali memiliki beberapa dampak yang merugikan pada lingkungan alam, seperti kehilangan sawah karena konversi lahan pertanian  ke dalam  fasilitas wisata. Kekhawatiran ini didasarkan pada kenyataan bahwa area sawah di Bali telah menurun sebanyak  8.225 hektar dalam periode waktu sembilan tahun, dari tahun 1980 sampai tahun 1989, menurun  sebanyak 1,46% dari total area Bali. Penurunan ini terjadi  karena kebutuhan tanah untuk pembangunan pariwisata, seperti konversi sawah menjadi lapangan golf milik grup Bakrie di sebelah pura Tanah Lot, Kabupaten Tabanan. Pemerintah daerah Bali telah menyatakan bahwa 1,005 hektar sawah hilang setiap tahun, dihitung dalam periode 2000-2005. Masalah lain yang menyertainya adalah erosi pantai (20, 73% dari total pantai di Bali telah terkikis antara  tahun 1987-2005.
Komsumsi air rata-rata untuk satu kamar hotel adalah 450 liter per hari, 500 liter untuk hotel berbintang dan 400 liter untuk hotel non-bintang. Berdasarkan data yang tercatat oleh Badan Pusat Statistik Indonesia pada 2009, Bali memiliki 1515 hotel  non-bintang dengan 21,775 kamar dan 149 hotel berbintang dengan 18,684 kamar, jumlah kamar hotel di pulau ini adalah 40,459. Sehingga konsumsi air rata-rata per hari adalah 18.206.550 liter per hari data ini tidak termasuk konsumsi air  oleh akomodasi kecil seperti home stay, kolam renang hotel dan lapangan golf.

Isu-isu lingkungan yang disebabkan oleh perkembangan pariwisata di Bali telah membuat pemerintah Bali dan organisasi-organisasi keagamaan dan  tradisional bekerja bergandengan tangan untuk mewujudkan dasar hukum dalam melestarikan keanekaragaman alam, dan lingkungan dalam kepercayaan Bali. Pemerintah daerah Bali telah menerbitkan undang-undang khusus dan institusi tradisional telah menerbitkan sebuah konvensi yang disebut Bhisama, khusus dirancang untuk melindungi wilayah suci dan spiritual orang Bali. Berlakunya undang-undang baru dan konvensi telah mengangkat perdebatan dan konflik kepentingan, namun hukum spasial dan konvensi harus dipenuhi jika mereka ingin menghentikan degradasi lingkungan, dan krisis sumber daya alam. Para ahli dan peneliti percaya bahwa dasar hukum akan membantu Bali, asalkan benar-benar ditegakkan. 

 Bali telah mengembangkan wisata alternatif yang pro-lingkungan seperti wisata agro, trekking dan retreat. Wisata alternatif ini sejalan dengan filosofi kosmologis orang Bali "Tri Hita Karana. Untuk mendorong usaha pariwisata di pulau Bali untuk berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan, pemerintah setempat menyediakan Penghargaan Tri Hita Karana bagi mereka yang memenuhi criteria lingkungan  yang ditetapkan oleh pemerintah.
III. SIMPULAN

Akulturasi yang merupakan proses lintas budaya antara wisatawan dengan masyarakat Bali telah membuat orang Bali hidup dalam dua budaya, yaitu budaya tradisional yang bersifat sakral dan budaya pariwisata Bali. Dua budaya ini membuat orang Bali hidup dalam dua kewajiban, yakni kewajiban adat atau tradisional dan kewajiban professional, dan mereka terikat dalam lembaga adat dan lembaga professional.

Akulturasi ideologi sekuler telah mengakibatkan orang Bali mereplikasi budaya sakral untuk menjadi atraksi wisata, sehingga menjadi budaya pariwisata Bali yang berkembang menjadi industri kreatif. Sementara budaya tradisional yang sakral tetap terjaga kelestriannya. Keberadaan budaya sakral dan budaya pariwisata saling tergantung, kemajuan pariwisata akan memperkuat perekonomian orang Bali untuk tetap mampu melanjutkan tradisi dan budaya tradisional yang menjadi gaya tarik wisatawan.
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